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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of Tandur type Quantum Teaching
learning on the learning outcomes of Indonesian language of grade 3 students in elementary
school. The method used in this study is an experiment with a pretest-posttest control group
design. The research sample consisted of two classes, namely the experimental class that
implemented Tandur type Quantum Teaching learning and the control class that used
conventional learning methods. Data were collected through learning outcome tests given
before and after treatment, as well as observations during the learning process. The results of
the analysis showed that there was a significant increase in the learning outcomes of
Indonesian language of students in the experimental class compared to the control class.
Tandur type Quantum Teaching learning has been proven to be able to increase student
motivation and involvement, so that it has a positive impact on understanding the material.
This study concludes that the application of the Tandur type Quantum Teaching method can
be an effective alternative in improving the learning outcomes of Indonesian language of grade
3 students in elementary school. It is hoped that the results of this study can contribute to the
development of more innovative and effective learning methods in elementary schools.

Keywords: Quantum Teaching, Tandur, Learning Outcomes, Indonesian Language, Grade 3
Students, Elementary School

Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran Quantum Teaching
tipe Tandur terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 3 di SD. Metode yang
digunakan dalam studi ini ialah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yakni kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran Quantum Teaching tipe Tandur dan kelas kontrol yang memakai metode
pembelajaran konvensional. Data dihimpun melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan, serta observasi selama proses pembelajaran. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Pembelajaran Quantum
Teaching tipe Tandur terbukti mampu menaikkan motivasi dan keterlibatan siswa, sehingga
berdampak positif terhadap pemahaman materi. Studi ini menyimpulkan bahwa penerapan
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metode Quantum Teaching tipe Tandur bisa menjadi alternatif yang efektif dalam menaikkan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 3 di SD. Diharapkan hasil studi ini bisa memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Quantum Teaching, Tandur, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia, Siswa Kelas 3, SD

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan, seperti yang
ditunjukkan oleh peringkatnya yang rendah yakni ke-66 dari 81 negara dalam laporan PISA
2020. Meskipun ada peningkatan yang patut dipuji dari posisi ke-72 pada tahun 2018,
kemajuan tersebut belum cukup untuk menaikkan kedudukannya di tingkat global. Faktor-
faktor seperti alokasi sumber daya, pelatihan guru, dan relevansi kurikulum terus menghambat
kualitas pendidikan. Untuk menumbuhkan masa depan yang lebih cerah, Indonesia harus
memprioritaskan reformasi komprehensif yang mengatasi masalah-masalah kritis ini dan
mempromosikan kerangka kerja pendidikan yang lebih efektif.

Stagnasi pendidikan di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
profesionalisme di kalangan guru dalam menerapkan metode pengajaran yang inovatif. Banyak
pendidik masih bergantung pada pendekatan tradisional yang berpusat pada guru, yang
menghambat keterlibatan dan motivasi siswa. Ketergantungan pada praktik yang sudah
ketinggalan zaman ini tidak hanya menghambat pemikiran kritis dan kreativitas, tetapi juga
mencegah siswa untuk sepenuhnya mengeksplorasi potensi mereka, yang pada akhirnya
menghambat kemajuan pendidikan dan pertumbuhan masa depan negara ini.

Menurut Sanjaya (2016: 127) Model pendidikan tradisional sering kali menggambarkan
guru hanya sebagai penyedia informasi, yang bisa menyebabkan siswa tidak terlibat dan
berkurangnya antusiasme untuk belajar. Pendekatan satu dimensi ini berisiko menghambat
kreativitas dan rasa ingin tahu, yang pada akhirnya menghambat pengalaman dan hasil belajar
yang efektif. Sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan yang dinamis dan interaktif yang
menginspirasi dan memotivasi siswa.

Sedangkan menurut Anas (2011:3), Guru memainkan peran penting dalam membentuk
pengalaman pendidikan, dan memilih metode pembelajaran yang tepat sangatlah penting.
Dengan memilih strategi yang memicu motivasi siswa, para pendidik bisa menumbuhkan
kecintaan belajar seumur hidup. Penting bagi siswa untuk melihat hasil nyata dari usaha
mereka, karena hal ini memperkuat komitmen mereka. Metode yang efektif seharusnya tidak
hanya menaikkan keterampilan akademis tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi,
mendorong siswa untuk mengeksplorasi individualitas mereka. Selain itu, mempromosikan
pembelajaran mandiri menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Pada akhirnya, mengintegrasikan nilai dan sikap ke dalam kurikulum memastikan bahwa siswa
siap untuk menerapkan pengetahuan mereka secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari,
membentuk warga negara yang bertanggung jawab dan terlibat.

Model pembelajaran yang inovatif menginspirasi siswa untuk terlibat aktif dalam
penciptaan pengetahuan, menyesuaikan pengalaman pendidikan mereka agar selaras dengan
kecerdasan dan kemampuan unik mereka, yang pada akhirnya menumbuhkan pemahaman
yang lebih dalam dan pertumbuhan pribadi (Nata, 2012:25). Model inovatif ini terintegrasi
dengan baik dengan kerangka kerja lain, dan secara efektif mengatasi kelemahan tertentu dalam
strategi pendidikan. Model ini memberdayakan guru dengan memberi mereka panduan
berharga dalam memilih metode pembelajaran yang paling sesuai dan disesuaikan dengan
beragam kebutuhan siswa.

2661 | Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 6, No. 4, Juni 2025

Salah satu pendekatan pedagogis inovatif yang bisa diterapkan oleh para pendidik ialah
quantum teaching. Model ini mendorong terciptanya lingkungan belajar yang menarik, yang
pada gilirannya menaikkan motivasi siswa dan berdampak positif pada pengalaman pendidikan
mereka (DePorter and others 2022). Model pembelajaran yang inovatif ini mendorong
pengalaman pendidikan yang menarik dan dinamis dengan mengutamakan pendekatan yang
berpusat pada siswa. Dalam lingkungan ini, siswa mengambil inisiatif untuk mempelajari
berbagai mata pelajaran secara mandiri, yang memicu kreativitas dan antusiasme mereka.
Sementara itu, guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan dan dukungan saat
siswa menjalani perjalanan penemuan mereka. Proses kolaboratif ini mengubah pendidikan
menjadi petualangan eksplorasi dan pengembangan diri yang menyenangkan.

Di SDN 113 Pekanbaru, pendekatan pendidikan yang berlaku sebagian besar berpusat
pada guru, sehingga menciptakan lingkungan yang sangat menghambat keterlibatan siswa.
Dalam situasi ini, siswa sering kali bersikap pasif, hanya menunggu penjelasan guru, alih-alih
mengambil inisiatif untuk belajar mandiri. Ketergantungan pada guru ini menciptakan suasana
kelas yang kurang mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mengurangi partisipasi.
Banyak siswa merasa malu atau cemas saat mengajukan pertanyaan atau menanggapi perintah,
yang menyebabkan guru berasumsi bahwa semua siswa memahami materi yang diajarkan.
Kesalahpahaman ini bisa menciptakan rasa aman yang salah terkait pemahaman siswa dan hasil
belajar. Akibatnya, kesenjangan antara metode pengajaran dan keterlibatan siswa menjadi
semakin jelas, sehingga banyak siswa merasa tidak tertarik dan tidak tertantang. Untuk
mengatasi masalah ini, perubahan ke arah metode pedagogi yang lebih interaktif dan berpusat
pada siswa sangat penting, yang menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa merasa
berdaya untuk mengekspresikan diri dan berkontribusi secara aktif dalam perjalanan belajar
mereka.

Penelitian yang dilakukan di SDN 113 Pekanbaru sudah mengungkap tren yang
memprihatinkan: siswa berjuang untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan dalam bahasa
Indonesia, dengan sejumlah besar gagal memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Akar
masalah ini bisa ditelusuri kembali ke pendekatan pengajaran yang sebagian besar berpusat
pada guru. Dalam pengaturan ini, metode ceramah tradisional mendominasi, menyisakan
sedikit ruang untuk strategi pengajaran yang beragam yang bisa menaikkan keterlibatan dan
pemahaman. Akibatnya, pelajaran sering kali kurang dinamis dan gagal menarik minat siswa,
yang mengarah pada pengalaman belajar yang monoton. Tanpa stimulasi teknik pengajaran
yang bervariasi, siswa tetap menjadi penerima informasi yang pasif, sering kali enggan mencari
klarifikasi tentang topik yang membingungkan. Keengganan ini menghambat partisipasi aktif
dan pemikiran kritis mereka, yang selanjutnya memperparah masalah pemahaman yang tidak
memadai. Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk beralih ke metode pengajaran yang
lebih interaktif dan berpusat pada siswa yang mendorong penyelidikan dan partisipasi. Dengan
memupuk lingkungan di mana siswa merasa berdaya untuk terlibat, mengajukan pertanyaan,
dan mengeksplorasi materi pelajaran, pendidik bisa menaikkan hasil belajar secara signifikan
dan mendukung siswa dalam mencapai potensi akademis mereka dalam bahasa Indonesia.

Di banyak lingkungan pendidikan, siswa sering kali memakai pendekatan pasif dalam
belajar, merasa ragu untuk menyuarakan pertanyaan atau berbagi perspektif mereka.
Keengganan ini menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka, sehingga
mereka tidak tertarik dengan materi. Tingkat partisipasi cenderung rendah, dengan beberapa
siswa melakukan perilaku mengganggu seperti mengobrol selama pelajaran. Gangguan seperti
itu tidak hanya menghambat pembelajaran mereka sendiri tetapi juga mengganggu lingkungan
kelas, sehingga menghambat pengalaman pendidikan secara keseluruhan bagi semua orang
yang terlibat.

Kebanyakan siswa saat ini berjuang dengan motivasi belajar yang rendah, yang terbukti
dari kurangnya ketekunan, cepat putus asa, dan kebosanan yang terus-menerus terhadap tugas.
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Ketidakterlibatan ini sering kali menyebabkan waktu terbuang sia-sia dan antusiasme yang
minim selama mengerjakan tugas, sehingga menciptakan siklus apatis. Untuk mengatasi tren
yang meresahkan ini, sangat penting untuk mengembangkan model pembelajaran baru yang
mengutamakan keterlibatan dan interaktivitas. Dengan menggabungkan metode pengajaran
yang inovatif, seperti gamifikasi dan proyek kolaboratif, pendidik bisa menciptakan
lingkungan yang lebih dinamis yang mengilhami rasa ingin tahu dan menumbuhkan kecintaan
sejati terhadap pembelajaran. Perubahan ini bisa menaikkan motivasi siswa secara signifikan,
yang mengarah pada pemahaman yang lebih dalam dan peningkatan kinerja akademis.

Guru bisa secara efektif mengatasi tantangan kelas dengan menerapkan sistem
pembelajaran inovatif, seperti model Quantum Teaching. Pendekatan dinamis ini melibatkan
setiap aspek proses pembelajaran, mengubah pendidikan tradisional menjadi pengalaman
interaktif. Dengan memprioritaskan interaksi yang bermakna antara pendidik dan siswa,
Quantum Teaching menumbuhkan suasana yang dinamis di mana pembelajaran menjadi
menyenangkan dan berdampak. Hal ini mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pemikiran
kritis, yang memungkinkan siswa untuk memiliki kepemilikan atas pendidikan mereka. Pada
akhirnya, dengan memanfaatkan strategi inovatif ini, guru bisa menciptakan lingkungan belajar
yang efektif yang tidak hanya mengatasi tantangan tetapi juga menginspirasi siswa untuk
berkembang secara akademis dan pribadi.

Pengajaran Kuantum merevolusi pendidikan tradisional dengan memprioritaskan
kebutuhan unik siswa dan perjalanan belajar mereka. Pendekatan inovatif ini memakai teknik
yang dipercepat untuk menghilangkan hambatan, sehingga tercipta lingkungan kelas yang
dinamis. Melalui presentasi yang menarik dan materi interaktif, para pendidik bisa
membangkitkan rasa ingin tahu dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam, yang
pada akhirnya memberdayakan pelajar untuk berkembang dan terlibat sepenuhnya dalam
pengalaman pendidikan mereka. (DePorter et al, 2022: 5).

Model Quantum teaching dirancang untuk memberdayakan siswa dengan menciptakan
hubungan yang lancar antara pengalaman mereka dan pengalaman guru mereka. Dengan
mengintegrasikan berbagai perspektif dan mengembangkan lingkungan belajar yang interaktif,
pendekatan ini mendorong penemuan diri dan pertumbuhan pribadi, sehingga memungkinkan
siswa untuk membuka potensi penuh mereka dalam perjalanan pendidikan (DePorter et al,
2022: 37).

Untuk menerapkan model Quatum teaching secara efektif, para pendidik harus
mengembangkan lingkungan belajar yang menarik dan dinamis yang memikat minat siswa.
Dengan menyediakan materi dan sumber daya yang merangsang, guru bisa membangkitkan
rasa ingin tahu dan menginspirasi partisipasi aktif. Pendekatan ini mendorong pemikiran
kreatif, yang memungkinkan murid untuk mengeksplorasi konsep secara menyeluruh dan
berkolaborasi dengan teman sebaya. Pada akhirnya, lingkungan seperti itu menumbuhkan
pengalaman belajar yang sukses, memberdayakan siswa untuk memiliki kepemilikan atas
pendidikan mereka dan berkembang.

Oleh karena itu dalam pelaksanaan model pembelajaran Quatum teaching perlu
memakai tipe ataupun langkah-langkah berbentuk TANDUR, seperti Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demostrasi, Ulangi, dan Rayakan. Pertama Tumbuhkan yakni dengan memikat siswa
untuk mengetahui manfaat pelajaran yang akan dipelajari materi yang akan dipelajari. Kedua
Alami, alami yakni dengan memberikan kesempatan dan menjawab apresiasi kepada siswa
yang sudah diberikan sesuai dengan materi yang sudah dipelajari. Ketiga Namai Siswa
memiliki kemampuan untuk memberikan jawaban.. Keempat Demonstrasi, demonstrasi yakni
siswa bisa memberikan peluang kepada murid untuk memperlihatkan hasil percobaan di
hadapan kelas, menjawab pertanyaan dan menterjemahkan materi yang sudah dipelajari.
Kelima Ulangi, ulangin yakni guru dan siswa mengambil kesimpulan dari pelajaran yang sudah
dipelajari. Keenam Rayakan, yakni kegembiraan dengan mengakui kerja keras dan pencapaian
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individu, rayakan dedikasi mereka melalui pengakuan dan penghargaan yang bermakna yang
menginspirasi keunggulan dan motivasi yang berkelanjutan. (DePorter et al, 2022: 39-40).
Model Quantum Teaching, yang didukung oleh pendekatan TANDUR, berupaya
mengoptimalkan pengalaman belajar bagi siswa bahasa Indonesia. Dengan memadukan
strategi inovatif dan metode yang menarik, model ini berupaya menaikkan hasil pendidikan
dan menumbuhkan pemahaman bahasa Indonesia yang lebih mendalam.

Berdasarkan latas belakang diatas peneliti memandang perlu untuk melakukan studi
berjudul : “Efektifitas Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas III Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 113 Pekanbaru”

METODE

Studi ini mengadopsi kerangka kerja kuantitatif dan Quasi Eksperimen yang berakar
pada filsafat positivis. Dengan berfokus pada populasi tertentu, studi ini mengumpulkan dan
menganalisis data secara cermat, memakai metode statistik yang kuat untuk mengungkap pola
dan hubungan yang bermakna. Pendekatan ini tidak hanya menaikkan keandalan temuan tetapi
juga memberikan wawasan berharga bagi bidang studi yang lebih luas (Sugiyono, 2024: 61).

Studi ini dilaksanakan di SD Negeri 113 Pekanbaru, yang terletak di JI. Irkab,
Kecamatan Sidomulyo Tim., Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau. Pemilihan
SD Negeri 113 Pekanbaru sebagai lokasi studi dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan
yang teridentifikasi di latar belakang, sehingga mendorong dilakukannya penelitian yang
bertujuan untuk memberikan data dan wawasan yang berharga bagi kepala sekolah, pendidik,
dan murid mengenai efektivitas model pembelajaran kuantum tipe TANDUR dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk muird kelas III. Studi ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2025/2026, mulai bulan April sampai dengan Mei 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata nilai siswa yang menggunakan quantum teaching mencapai 85, sedangkan
rata-rata nilai siswa dengan metode konvensional hanya 75. Bagian ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang analisis dan interpretasi data, dengan menggunakan tabel dan grafik untuk
menyajikan hasil.

Dengan menggunakan alat bantu visual, hal ini menaikkan kejelasan dan pemahaman,
memastikan bahwa temuan dikomunikasikan lebih efektif daripada hanya melalui deskripsi
naratif, sehingga memungkinkan wawasan yang lebih cepat dan pengambilan keputusan yang
tepat. Pada bagian pembahasan, analisis dan bahas masalah atau hipotesis penelitian secara
menyeluruh, dan soroti implikasi dan signifikansinya.

KESIMPULAN

Efektivitas Model Pembelajaran quantum teaching tipe tandur terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas 3 di SDN 113 Pekanbaru. Model ini
tidak hanya meningkatkan nilai akademis, tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar. Disarankan agar sekolah mempertimbangkan penerapan model pembelajaran ini
secara lebih luas, serta melakukan pelatihan bagi guru untuk mengimplementasikan teknik-
teknik yang ada dalam quantum teaching.

Model pembelajaran Quantum teaching tipe tandur mengintegrasikan berbagai teknik
pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung, sehingga meningkatkan motivasi
dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.
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